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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pengkajian  

Data yang diperoleh baik subyektif maupun obyektif harus akurat 

sehingga mempermudah dalam menegakkan diagnosa keperawatan. Bila ada 

data yang belum lengkap lebih baik melakukan pengkajian ulang. Hal ini juga 

harus dilakukan pada kasus Ny.P bila menggunakan data berdasarkan SDKI 

menurut PPNI (2017), data yang harus dikaji ulang adalah adanya pola tidur 

berubah, fungsi berkemih berubah, diaphoresis, gangguan perilaku, perilaku 

ekspresif, pupil dilatasi, muntah, fokus pada diri sendiri.    

5.1.2 Diagnosa Keperawatan  

Diagnosa yang ditegakkan bila menggunakan SDKI menurut PPNI 

(2017) nyeri melahirkan berhubungan dengan dilatasi serviks dan pengeluaran 

janin.  

5.1.3 Intervensi 

Intervensi keperawatan untuk mengatasi nyeri melahirkan salah 

satunya dilakukan terapi pemijatan; massage effleurage.  

5.1.4 Implementasi  

Massage effleurage dilakukan harus benar dapat dilakukan pemijatan 

pada perut atau punggung dengan gerakan melingkar seperti kupu-kupu. Saat 

dilakukan implementasi dengan teknik Massage Effleurage, dengan cara : 

posisikan klien berbaring ke arah kiri, lalu letakkan kedua telapak tangan pada 

perut dan secara bersamaan digerakkan melingkar kearah pusat ke simpisis 

menggunakan dua telapak tangan dengan gerakan melingkar dengan 40 kali 

gosokan. Skala nyeri diukur sebelum dan sesudah melakukan teknik Massage 

Effleurage dengan skala Numeric Rating Scale.  
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5.1.5 Evaluasi  

Berdasarkan telaah tiga jurnal keperawatan dan satu asuhan keperawatan 

didapatkan hasil Massage effleurage efektif untuk menurunkan nyeri saat 

persalinan kala I fase aktif.  

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Profesi Perawat  

Massage effleurage dapat dilakukan sebagai salah satu alternatif non 

farmakologi dalam mengatasi nyeri saat persalinan, efektif bila dilakukan 

sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan dan berdasarkan evidence based 

terkait massage effleurage serta dapat melakukan penyuluhan kesehatan 

terkait hal tersebut untuk memberikan informasi.  

5.2.2 Bagi Ibu Bersalin 

Massage effleurage dapat dilakukan pada ibu sebagai alternatif lain 

untuk mengatasi nyeri persalinan sehingga intensitas nyeri berkurang dengan 

bantuan suami atau keluarga atas bimbingan perawat sesuai dengan langkah-

langkah massage effleurage.  

5.2.3 Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya  

Penerapan massage effleurage dapat dilakukan pada ibu-ibu yang 

mengalami nyeri saat persalinan sebagai bentuk pemberi asuhan kepada klien, 

dan sebagai bentuk penyuluhan dengan memberikan informasi terkait dengan 

massage effleurage.   
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